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ABSTRAK

Pemberian giberelin (GA3) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produksi
terong (Solanum melongena L.), tanaman sayuran yang populer. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa banyak dan seberapa sering GA3 diterapkan pada pengembangan dan
pemanenan tanaman telur Mustang F1. Pada bulan Januari dan April 2023, peneliti dari kawasan
Manggis Ngancar berkunjung ke masyarakat. Dua parameter digunakan untuk menyiapkan
penelitian: frekuensi pemberian giberelin (F) bervariasi dari F1 = 1 kali hingga F3 = 3 kali, dan
konsentrasi giberelin (K) berkisar dari K1 = 100 ppm hingga K4 = 250 ppm. Tanaman diamati
mulai 14 hari setelah tanam (HST), dengan interval 7 hari. Pengukuran mencakup hal-hal seperti
seberapa tinggi tanaman, berapa banyak daun yang dimilikinya, berapa banyak bunga yang
dihasilkan, dan berapa banyak serta berat buahnya. Terdapat pengaruh nyata secara statistik
kombinasi frekuensi aplikasi 250 ppm GA3 dan 3 terhadap tinggi tanaman (14-56 hst), jumlah
daun (14-56 hst), jumlah bunga, jumlah buah total dengan jumlah buah 66,67 buah, dan berat buah
total (15161,00 gram).

Kata kunci: terung, frekuensi , konsentrasi, zpt giberelin.
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PENDAHULUAN

Terong (Solanum melongena L.) merupakan
tanaman asli Indonesia tropis yang dibudidayakan
sebagai tanaman pangan oleh sebagian besar
penduduk Indonesia. Pada tahun 2015, Indonesia
memanen terong seluas 45.919 hektar dengan
produksi 514.332 ton dengan rata-rata 11,20 ton per
hektar. Sebaliknya, pada tahun 2016 hasil per hektar
adalah 11,37 ton (Subdirektorat  Statistik
Hortikultura, 2018) dengan luas panen 44.829 ha
dengan total hasil 509.724 ton. Teknik budidaya
yang tidak memadai menyebabkan perkembangan
tanaman di bawah standar, yang pada gilirannya
berkontribusi pada hasil tanaman yang buruk
(Firmansyah, 2017).

Pemrosesan tanaman dapat mengambil
manfaat dari sejumlah pendekatan, termasuk
pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT). Bahan kimia
sintetik yang disebut zat pengatur tumbuh meniru
efek seperti hormon pada tanaman tetapi
sepenuhnya aman untuk dikonsumsi manusia
(Seswita, 2020). Giberelin (GA3) merupakan ZPT
yang terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan hasil tanaman terong (Rahman Zain,
2015).

Zat pengatur tumbuh paling efektif bila
diberikan pada waktu yang tepat dan dalam
konsentrasi yang tepat relatif terhadap laju
pertumbuhan tanaman. Mengingat dosis, varietas,
dan stadium perkembangan tanaman semuanya
mempengaruhi bagaimana respon tanaman terhadap
zat pengatur tumbuh (Permatasari, 2016). Menurut
(Permatasari, 2016), giberelin adalah zat kimia yang
dihasilkan pada jaringan yang sedang berkembang
seperti daun, primordia cabang, ujung akar, dan biji.
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berkembang yang pengangkutannya secara
Difusi pada jaringan floem atau xilem.

Perkecambahan biji, perkembangan pucuk
dan embrio, pemanjangan batang, pertumbuhan
daun, pembungaan, perkembangan buah,
pertumbuhan akar, dan diferensiasi akar semuanya
dipengaruhi secara positif oleh giberelin, hormon
tanaman. Pengetahuan tentang cara menentukan
dosis sangat penting untuk mengontrol penggunaan
zat pengatur tumbuh. Kesalahan dalam perkiraan ini
dapat menjadi bencana bagi perluasan jaringan.
Perkembangan kalus dapat ditekan dengan
menggunakan zat pengatur tumbuh dalam jumlah
yang berlebihan. Menurut Hermawati (2007a).
Tinggi tanaman (28 hst-56 hst), jumlah daun (35
hst-49 hst), umur berbunga (28 hst-56 hst), jumlah
bunga (35 hst-49 hst), jumlah buah (35 hst-49 hst),
dan berat buah per tanaman (Nova, 2020) semuanya
sangat dipengaruhi oleh konsentrasi dan frekuensi
pemberian giberelin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi giberelin (GA3) dan frekuensi
pemberian terhadap perkembangan dan produksi
terung.

METODE PENELITIAN

Difusi pada floem atau jaringan xilem.

Perkecambahan biji, perkembangan pucuk
dan embrio, pemanjangan batang, pertumbuhan
daun, pembungaan, perkembangan buah,
pertumbuhan akar, dan diferensiasi akar semuanya
secara positif dipengaruhi oleh giberelin, hormon
tanaman. Pengetahuan tentang cara menentukan
dosis sangat penting untuk mengontrol penggunaan
zat pengatur tumbuh. Kesalahan dalam perkiraan ini
dapat menjadi bencana bagi perluasan jaringan.
Perkembangan kalus dapat ditekan dengan
penggunaan zat pengatur tumbuh yang berlebihan.
Menurut Hermawati (2007a). Tinggi tanaman (28
hst-56 hst), Jumlah daun (35 hst-49 hst), Umur
berbunga (28 hst-56 hst), Jumlah bunga (35 hst-49
hst), Jumlah buah (35 hst-49 hst), dan bobot buah
per tanaman (Nova, 2020) semuanya sangat



dipengaruhi oleh konsentrasi dan frekuensi
pemberian giberelin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh konsentrasi giberelin (GA3) dan frekuensi
pemberian terhadap perkembangan dan produksi
terong.

K1=100 ppm (0,10 ml/I)
K2=150 ppm (0,15 mi/l)
K3=200 ppm (0,20 ml/I)
K4=250 ppm (0,25 mi/l)
Faktor kedua frekuensi (F) pemberian giberelin
(GAB3) terdiri dari 3 taraf yaitu
1. F1=1 kali aplikasi
2. F2=2kali aplikasi
3. F3=3kali aplikasi

Sebanyak 36 satuan percobaan digunakan,
dengan masing-masing perlakuan diulang sebanyak
tiga kali dengan total 12 permutasi yang berbeda.
Jumlah sampel tanaman sebanyak 180 buah, dengan
1 perlakuan termasuk 5 tanaman.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
ANOVA dengan taraf 5%. Apabila data
menunjukkan  hasil yang signifikan maka
dilanjutkan dengan uji DMRT Duncan pada taraf
5%.

A~ WD

HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Tinggi tanaman

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman terung pada
seluruh umur pengamatan.

Tinggi Tanaman (cm)

Perlaku 14 21 28 35 42 49 56
an HST HST  HST HST HST HST  HST
46.80a 58.60a 68.97a  74.53a
K1F1 9.9 18.2a 28.77a
11.57b 32.07a 70.70b
K1E2 c 21.7ab b 50.33d 61.33de c 79.97d
31.47b 50.13¢d 60.27ab 71.23c  81.13d
K1F3 10.5ab 20.6ab ¢ ' c d e
20.23a 49.00ab 60.40ab 72.13d 77.67¢
K2F1 11abc b 29.73a cd cd e ’
3047a  49.73bc 71.53c
K2F2 122¢ 1952 b d 61.33cd 4 773
11.53b 60.07ab 69.80a 77.37b
K2F3 c 186a 2062 47780 oy b c
11.47b 19.93a 29.77a  48.87ab 60.27ab 72.80e 80.40d
K3F1 c b b cd cd ’ e
20.17a  30.17a  49.60bc 60.47ab 71.20c 77 67¢
K3F2 11.3bc b b d cd d ’
11.13a 20.97a 48.73bc 61.00bc 71.07c 79.97d
K3F3 bc b 30.4ab d d d !
29.27b  48.00ab 59.93ab 71.57c 77 63¢
K4F1 11abc 19.3a c c c d ’
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11.87b 19.97a

7213d  76.27b
K4F2 c b 47.80ab  59.07ab

29.4a e c
K4F3 14.23d 2333p 3507d 0340e 63.60e 74.07f  81.47e

Uji Duncan (= 0,05) mengungkapkan tidak ada
perbedaan yang signifikan secara statistik antara
dua kelompok angka yang dipisahkan oleh huruf
yang sama di kolom yang sama.

Dari data di atas menunjukkan hasil
tertinggi terhadap jumlah daun tanaman terung
ditunjukkan pada perlakuan konsentrasi zpt
giberelin (GA3) 250 ppm dan frekuensi pemberian
zpt giberelin (GA3) 3 kali aplikasi (K4F3) yang
hampir 81,47 cm pada semua umur pengamatan dan
perlakuan terendah ditunjukkan pada perlakuan
konsentrasi zpt giberelin (GA3) 100 ppm dan
frekuensi pemberian zpt giberelin (GA3) 1 Kkali
aplikasi (K1F1) dengan rata- rata tinggi 74,53 cm
pada semua umur pengamatan.Hal ini menunjukkan
bahwasannnya tanaman yang diberi konsentrasi
giberelin lebih toleran menghadapi cekaman
salinitas ,pengaruh giberelin terhadap tinggi
tanaman berkaitan dengan fungsi giberelin dalam
pembelahan dan pembesaran sel. Konsentrasi
giberelin yang tepat dapat membantu pembelahan
dan pemanjangan sel pada tanaman.

Menurut (Rapport, 2008), rangsangan
pembelahan sel pada pucuk tanaman inilah yang
menyebabkan tanaman tumbuh lebih tinggi. Oleh
karena itu, untuk memperoleh manfaat giberelin dan
mencapai  hasil yang maksimal, diperlukan
tambahan unsur hara yang cukup, karena pengatur
faktor tumbuh tidak hanya berfungsi sebagai
pemacu proses fisiologis tanaman tetapi juga
sebagai unsur hara. Tanaman sangat responsif
terhadap giberelin, terbukti dengan fakta bahwa
penyemprotan giberelin  menyebabkan mereka
tumbuh lebih tinggi. Yennita (2002) juga
berpendapat bahwa pemberian giberelin dapat
meningkatkan tinggi tanaman dan pertumbuhan
keseluruhan bagian batang seperti cabang. Naem
dkk. (2001) menemukan bahwa batang GA3
(Giberelic Acid) meningkatkan tinggi tanaman dan
diameter batang dengan mendorong pemanjangan
sel dan pembelahan sel pada banyak organ.



2. Jumlah Daun

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman terung pada
seluruh umur pengamatan.

Jumlah Daun_(helai)

Perlaku 14HS 21 28 35 42 49 56
an T HST HST HST HST HST HST
39.13 64.6

K1F1 6.74a 14.47a 21.47a 3l.6a a 49.2a 7a
18.53c 34.87c  46.4a 55.8¢ 67.9

K1F2 747a d 26.4d de b d 3b
17.8bc 3593c 4813 57.53 69.9

K1F3 727a d 26.33d de ab cd 3d
15.87a 452b 5387 66.3

K2F1 7.27a bc 22.4d 33b c b 3c
16.67a 25.27b  36.33c  47.8b 57.13 68.2

K2F2 7.47a bc c de c cd d
22.67a 35.13d 46.27 56.13 68.7

K2F3 6.8a 1453a b e bc c 3d
16.8ab  25.33b 47.07 69.2

K3F1 727a ¢ cd 35.6e bc 56.8c 7d
14.93a  23.2ab 452h 53.67 65.8

K3F2 727a b c 334bc ¢ c c
17.07a 25.93c 37.27d 48.2b 57.33 68.9

K3F3 7.33a bc d e c cd 3e
15.07a 22.33a 32.33c  43.33 66.2

K4F1 733 b b d bc 52.8¢c 7d
15.47a 434b 5373 654

K4F2 7.33a bc 22.13a  32.6¢ c d 7d
60.53 72.9

K4F3 8.53b 20.47d 27.07d 37.67f 49c e 3f
Uji Duncan (= 0,05) mengungkapkan tidak

ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara
dua kelompok angka yang dipisahkan oleh huruf
yang sama di kolom yang sama.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
konsentrasi zpt giberelin (GA3) 100 ppm dan
frekuensi aplikasi 1 kali (K1F1) zpt giberelin (GA3)
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan
dengan konsentrasi 250 ppm zpt giberelin (GA3)
dan frekuensi aplikasi 3 kali (K4F3) menghasilkan
rata-rata 72,93 daun pada semua umur pengamatan,
sedangkan perlakuan dengan konsentrasi 100 ppm
zpt giberelin  (GA3) dan sekali aplikasi zpt
gibberellin (GA3) (K1F1) rata-rata dibuat dalam 64
komponen daun.67 pada semua umur penelitian.
Karena giberelin memasuki stomata saat terbuka,
GA3 diserap secara cepat, menyebabkan
peningkatan jumlah daun yang dihasilkan tanaman.
Sel dan organ tumbuhan mengalami diferensiasi
berkat peningkatan kadar auksin yang disebabkan
oleh giberelin (Asra, 2012).

Menurut (Asra, 2012), penerapan giberelin
pada tanaman menyebabkan mereka menghasilkan
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lebih banyak daun, yang konsisten dengan gagasan
bahwa hormon tersebut dapat digunakan untuk
mendorong pertumbuhan daun jika diterapkan
langsung ke daun tanaman. Semakin banyak cabang
tanaman berkembang, semakin banyak daun
akhirnya karena setiap daun tumbuh di ujung
cabang. Jika dibandingkan dengan hormon lain,
giberelin  memiliki keunggulan yaitu mampu
memacu pertumbuhan secara tepat, terutama pada
tanaman kerdil (Farida & Rohaeni, 2019). Dengan
meningkatkan pembungaan dan penurunan bunga
dan buah yang gugur, giberelin yang diberikan pada
awal pembungaan bertanggung jawab atas
peningkatan jumlah bunga. Giberelin terbukti dapat
meningkatkan pertumbuhan, pembungaan, dan
perkembangan buah (Rappaport, 2008). Baut, yang
disebabkan oleh giberelin, menandakan meristem
sub apikal untuk memulai perkembangan bunga
(Rolistyo et al., 2014).

3.Jumlah Bunga

Tabel 3. Rata-rata jumlah bunga tanaman terung
pada seluruh umur pengamatan.

Jumlah Bunga ( bunga)

Perlaku 35 42 49 56 63 70 77
an HST HST HST HST HST HST HST
K1F1 0.33a 173a 227a 333 167a (73a 0.73a
2.47a 2.87b 4.13c 2.67c
K1F2 0.4a b c d d 1l2cde 1.07b
2.47a 2.27b
K1F3 047ab  2.07a p 47 ¢ 107bc  1b
2.53a 3.60a 2.07a 1.13bc 0.93a
K2F1 0.67bc  2.07a b b b d b
2.93b 3.87b 2.33b
K2F2 0.47ab 1.8a c c ¢ 1.2cde 1b
3.13¢c 3.73a
K2F3 0.47ab 1.8a d bc 24bc  1l.4def 1.13b
0.67bc 2.73a 3.87b 1.93a 1.13bc
K3F1 d 2a bc c b d 1b
2.13a 2.60a 3.80b 1.93a 0.87a
K3F2 0.73cd b bc c b 0.87ab b
0.53ab 2.67a 3333
K3F3 c 22ab bc ’ 2.2bc  1.07bc 1.07b
2.87b 4334 1.27cd
K4F1 0.47ab  1.87a c ’ 2.2bc e 1.07b
0.53ab 2.73a 3.87b 2.27b
K4F2 c 1.8a bc c ¢ 1.47ef 1b
K4F3 0.8d 3.07b 360d  5.00e 3d 167 1.47c

Uji Duncan (= 0,05) mengungkapkan tidak ada
perbedaan yang signifikan secara statistik antara
dua kelompok angka yang dipisahkan oleh huruf
yang sama di kolom yang sama.



Berdasarkan hasil di atas, konsentrasi zpt giberelin
(GA3) pada 250 ppm dikombinasikan dengan
frekuensi pemberian zpt giberelin (GA3) tiga kali
aplikasi (K4F3) menghasilkan hasil tertinggi pada
jumlah bunga yang dihasilkan tanaman terung pada
semua umur, sedangkan konsentrasi zpt giberelin
(GA3) pada 100 ppm dikombinasikan dengan
frekuensi pemberian zpt giberelin (GA3) satu kali
aplikasi (K1 0 Pertama). 33 mekar di semua
umur.Peningkatan produksi bunga dan buah
menyebabkan peningkatan laju pembentukan buah.
Dosis tinggi yang diberikan pada tanaman pada
awal pembungaan dan sepanjang pembungaan
terbukti meningkatkan persentase pembentukan
buah (Yasmin et al., 2014).Temuan Hermawati
(2007) bahwa nitrogen yang diserap terlibat dalam
produksi molekul karbohidrat selama fase vegetatif
tanaman didukung oleh temuan ini. Selama periode
ini, karbohidrat dan senyawa nitrogen yang
dikandungnya digunakan untuk  membangun
protoplasma pada pertumbuhan ujung batang dan
akar, dan saat perakaran meluas, penyerapan nutrisi
meningkat. Peningkatan serupa dalam pertumbuhan
tunas tanaman mengarah pada pembentukan tuna
baru dan pengembangan cabang tambahan. Selain
genetik tanaman, mekanisme ini diduga juga
bertanggung jawab atas kelimpahan bunga yang
dihasilkan oleh tanaman.

4. Jumlah Buah Total
Tabel 4. Rata-rata jumlah buah total tanaman terung
pada seluruh pengamatan panen ke 1 sampai ke 5.

Perlakuan Jumlah Buah Total

KIF1 46.33a
K1F2 56.67b
K1F3 59.67b
K2F1 55.33b
K2F2 56.33b
K2F3 56.67b
K3F1 57.33b
K3F2 60.00b
K3F3 54.67b
K4F1 56.33b
K4F2 55.67b
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K4F3 66.67C
Uji Duncan (= 0,05) mengungkapkan tidak ada
perbedaan yang signifikan secara statistik antara
dua kelompok angka yang dipisahkan oleh huruf
yang sama di kolom yang sama.
Berdasarkan hasil di atas, perlakuan zat dengan
konsentrasi zpt giberelin (GA3) 250 ppm dan
frekuensi pemberian zpt giberelin (GA3) sebanyak
3 kali aplikasi (K4F3) menghasilkan bunga terung
dengan jumlah terbanyak (66,7) dan perlakuan zat
dengan konsentrasi zpt giberelin (GA3) 100 ppm
dan frekuensi pemberian giberelin zpt (GA3) hanya
sekali menghasilkan Giberelin. Lin in diperlukan
untuk perkembangan buah dengan adanya giberelin
eksogen karena peningkatan jumlah buah yang
dihasilkan dan peningkatan konsentrasi giberelin
yang diberikan pada awal pembentukan buah
(Yasmin et al., 2014).
Pembentukan buah dan berat buah pada tanaman
dipengaruhi oleh dosis dan frekuensi pemberian
giberelin. Aplikasi giberelin (GA3) pada tanaman
tomat secara dramatis meningkatkan berat buah
segar dan jumlah buah, seperti yang dilaporkan oleh
Rolistyo et al. (2014). Peningkatan produksi buah
dapat dicapai dengan pemberian giberelin pada
dosis yang tepat, yang mendorong pertumbuhan dan
perbanyakan sel ovarium. Ukuran dan berat buah
berkurang karena mengasimilasi persaingan. Uji
Duncan (= 0,05) mengungkapkan tidak ada
perbedaan yang signifikan secara statistik antara
dua set angka yang dipisahkan oleh huruf yang
sama di kolom yang sama.
Berdasarkan hasil di atas, perlakuan zat dengan
konsentrasi zpt giberelin (GA3) 250 ppm dan
frekuensi pemberian zpt giberelin (GA3) sebanyak
3 kali aplikasi (K4F3) menghasilkan bunga terung
dengan jumlah terbanyak (66,7) dan perlakuan zat
dengan konsentrasi zpt giberelin (GA3) 100 ppm
dan frekuensi pemberian giberelin zpt (GA3) hanya
sekali menghasilkan Giberelin. Lin in diperlukan
untuk perkembangan buah dengan adanya giberelin
eksogen karena peningkatan jumlah buah yang
dihasilkan dan peningkatan konsentrasi giberelin
yang diberikan pada awal pembentukan buah
(Yasmin et al., 2014).




Pembentukan buah dan berat buah pada tanaman
dipengaruhi oleh dosis dan frekuensi pemberian
giberelin. Aplikasi giberelin (GA3) pada tanaman
tomat secara dramatis meningkatkan berat buah
segar dan jumlah buah, seperti yang dilaporkan oleh
Rolistyo et al. (2014). Peningkatan produksi buah
dapat dicapai dengan pemberian giberelin pada
dosis yang tepat, yang mendorong pertumbuhan dan
perbanyakan sel ovarium. Ukuran dan berat buah
berkurang karena mengasimilasi kompetisi.

5.Bobot Buah Total

Tabel 5. Rata-rata bobot buah total tanaman terung
pada seluruh umur pengamatan panen ke 1 sampai
ke 5.

Perlakuan Bobot Buah Total

Pertanaman
(gram)
KIF1 9218.70a
K1F2 11200.00b
K1F3 11897.00b
K2F1 11035.00b
K2F2 10958.00b
K2F3 11466.00b
K3F1 11533.00b
K3F2 11933.00b
K3F3 10567.00b
K4F1 11132.00b
K4F2 11133.00b
K4F3 15161.00c

Uji Duncan (= 0,05) mengungkapkan tidak
ada perbedaan yang signifikan secara statistik antara
dua kelompok angka yang dipisahkan oleh huruf
yang sama di kolom yang sama.

Dari data diatas didapatkan hasil jumlah
bunga terong tertinggi pada perlakuan zpt giberelin
(GA3) konsentrasi 250 ppm dan frekuensi
pemberian zpt giberelin (GA3) 3 kali aplikasi
(K4F3) dengan berat total 15161,00 gram dan
perlakuan terendah pada perlakuan konsentrasi zpt
giberelin (GA3) 100 ppm dan frekuensi pemberian
zpt giberelin (GA 3) sebanyak 1 aplikasi (K1F1)
dengan jumlah 921.870 gram. Giberelin, sejenis
GA3 eksogen, ditambahkan selama fase generatif
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untuk meningkatkan penyimpanan jaringan sel
dalam persiapan untuk menerima lebih banyak hasil
fotosintesis, yang pada gilirannya menghasilkan
ukuran jaringan penyimpanan (buah) yang lebih
besar. Karena giberelin menginduksi pembentukan
enzim proteolitik yang dapat melemahkan dinding
sel tanaman, peningkatan jumlah giberelin dalam
tanah dapat meningkatkan kadar auksin. Konsisten
dengan temuan dari penelitian Permatasari et al.
(2016) yang menemukan bahwa giberelin
merupakan hormon tumbuhan yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perluasan sel, dapat disimpulkan
bahwa giberelin berperan dalam proses tersebut.

Ketika membran sel terganggu, triptofan
amino, prekursor auksin, dilepaskan. Sinergi antara
auksin dan giberelin dapat menyebabkan ukuran sel
tumbuh  karena keduanya Dberperan dalam
pembelahan dan ekspansi sel. Ini menunjukkan
bahwa hormon giberelin, ketika ditambahkan secara
eksogen, dapat menyebabkan sel mengembang dan
tumbuh, sehingga meningkatkan ukuran
keseluruhannya. Mesah (2018) menambahkan
bahwa giberelin, dalam jumlah tertentu, dapat
meningkatkan turgor dinding sel, menyebabkan
peregangan dan kerusakan selanjutnya pada
sambungan antar dinding sel. Saat koneksi antara
dinding sel melemah, dinding sel dan membran
dapat mengembang, yang mengarah ke ukuran sel
yang lebih besar.

KESIMPULAN
Respon pertumbuhan dan hasil tanaman
terong (Solanum melongena L.) terhadap

konsentrasi dan frekuensi dosis giberelin (GA3)
dipelajari, dan ditentukan bahwa perlakuan terbaik
adalah kombinasi K4F3 (konsentrasi 250 ng/mL),
tergantung pada parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, jumlah bunga, jumlah buah total, dan berat
buah total.
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